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MOTTO :

« Bertambahnya keinsyafan hukum di dalam masyarakat
berarti mendekatkan kita terhadap berdirinya Negara

Hukum yang berjalan dengan sempurna”.

(Hans Kelsen)

R s R~
Sumber : Soebadi, AR, S.H. 1987, Penyelesaian Persengketaan Hak Atas Tanah
Setelah Adanya UUPA, Karya Anda, Jakarta
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RINGKASAN

Manusia dalam kehidupannya membutuhkan tanah, baik yang dikelola untuk
pertanian demi meningkatkan kesejahteraan hidup maupun untuk kebutuhan lainnya.
Berpijak dari kenyataan itu, mengenai pemanfaatan tanah harus diatur secara tertib
supaya warga negara atau pemerintah sekalipun tidak semaunya sendiri untuk
memiliki hak atas tanah. Undang-Undang Dasar 1945 memberikan landasan bahwa
bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya merupakan faktor
kemakmuran rakyat, sehingga kesemuanya harus dikuasai Negara untuk digunakan
sebesar-besarnya demi kemakmuran rakyat.

Masalah tanah perkebunan yang terjadi di Jawa Timur salah satunya adalah
kasus Kebun Ajung dan Gayasan di kecamatan Jenggawah, yaitu sengketa atas lahan
yang luasnya mencapai = 2800 hektar yang diperebutkan oleh PTP XXVII (sekarang
PTPN X Jember) dengan masyarakat petani penggarap setempat.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah mengenal
keabsahan penguasaan atas tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan oleh PTPN X
Jember sebagai pemegang/penerima hak ditinjau secara historis maupun yuridis,
mengetahui peran Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dalam upaya penyelesaian
sengketa tanah perkebunan Ajung dan Gayasan dan penyelesaian akhir sengketa
tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan. Dengan demikian maka tujuan yang ingin
dicapai secara khusus adalah untuk menjawab permasalahan tersebut.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah yuridis normatif
dan yuridis sosiologis dengan sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai
sumber datanya. Prosedur pengumpulan dan pengolahan data dilakukan melalui studi
lapangan dan studi literatur yang kemudian dianalisa secara deskriptif kualitatif.

Selanjutnya diambil kesimpulan dengan menggunakan metode deduknif.
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Hasil yang diperoleh berdasarkan uraian secara keseluruhan adalah
penguasaan atas tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan oleh PTPN X Jember
selaku pemegang/penerima hak ditinjau secara historis adalah sah. Hal ini dapat
diketahui bahwa PTPN X Jember (dulu PTP XVVII) merupakan kelanjutan dari
perusahaan Belanda Landbouw Maatschappij Oud Djember (LMOD) yang terkena
UU Nasionalisasi no. 86 Tahun 1958 jo PP No. 2 Tahun 1959 menjadi perusahaan
milik Negara Republik Indonesia. Secara yuridis PTPN X Jember adalah sah sebagai
pemegang/penerima hak atas tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan. Hal imi
berdasarkan dua Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri. Pertama SK No.
32/HGU/BA/1969 tanggal 15 Desember 1969, Kedua SK No. 15/HGU/BA/1970
tanggal 18 Juli 1970.

Mengenai peran Kantor Pertanahan Kabupaten Jember dalam upaya
penyelesaian sengketa tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan adalah sebagal
‘mediator’ yang berfungsi untuk menjembatani kepentingan petani penggarap di' satu
pihak dan PTPN X bersama pemerintah di pihak lain. Selain itu upaya Kantor
Pertanahan untuk memenuhi tuntutan rakyat vaitu dengan mempertemukan PTPN X
dengan masyarakat petani penggarap untuk mengadakan Perjanjian Kerjasama
berdasarkan Pola Kemitraan.

Penyelesaian akhir dari sengketa tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan
adalah dengan dibatalkannya sertifikat perpanjangan HGU PTPN X berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN No. 33-VII1-1999. Dengan demikian
status tanah HGU di Kebun Ajung dan Gayasan berubah menjadi Tanah Negara,
yang oleh Menteri Agraria dijadikan obyek Landreform. Berdasarkan SK Pemberian
Hak Milik oleh Kantor Pertanahan Jember dengan mengacu pada PMNA/KBPN No.
3 Tahun 1999 maka obyek Landreform didistribusikan kepada masyarakat petani
penggarap. Sampai dengan sekarang penerbitan sertifikat hak milik atas tanah

tersebut masih dalam proses penyelesaian.
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